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Abstract

The science literacy skills of students in remote schools lag significantly behind those
in urban schools due to substantial differences in school conditions. This study aims
to evaluate the impact of differentiated instruction combined with Problem-Based
Learning (PBL) on the science literacy skills of students at SMP Negeri 43 Rejang
Lebong. The research method used is descriptive quantitative. Data collection was
carried out through observation and tests. The implementation of differentiated
instruction with a learning style approach divides students into three categories
(visual, audiotory, and kinesthetic) using the PBL method guided by worksheets
(LKPD) tailored to the five aspects of science literacy skills on the topic of heat
transfer. The results showed high student enthusiasm in learning activities across all
three learning styles. However, two out of the five aspects of science literacy skills had
average achievement levels below 50%. These aspects are understanding the
components of research and their implications for scientific findings, and interpreting
scientific data. The low achievement was observed across all three learning styles.
Nonetheless, the other three aspects achieved between 50-76%, indicating that
differentiated instruction combined with PBL has a positive impact on science
literacy skills, particularly in remote schools.
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Abstrak

Kemampuan literasi sains peserta didik di sekolah terpencil sangat tertinggal
dibandingkan dengan sekolah perkotaan karena perbedaan signifikan dalam kondisi
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pembelajaran
diferensiasi yang dikombinasikan dengan Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik di SMP N 43 Rejang Lebong. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan pengujian tes. Penerapan pembelajaran diferensiasi
dengan pendekatan gaya belajar membagi siswa menjadi tiga kategori (visual,
auditori, dan kinestetik) dengan metode PBL yang dipandu LKPD disusun sesuai
lima aspek kemampuan literasi sains pada materi perpindahan panas. Hasil
penelitian menunjukkan tingginya antusias peserta didik dalam aktivitas belajar
dengan ketiga gaya belajar. Namun, dua dari lima aspek kemampuan literasi sains
menunjukkan tingkat ketercapaian rata-rata di bawah 50%. Aspek tersebut yaitu
memahami bagian-bagian dari penelitian dan implikasinya terhadap temuan ilmiah,
serta menginterpretasi data ilmiah. Rendahnya ketercapaian tersebut ada pada ketiga
gaya belajar. Meskipun demikian, tiga aspek lainnya mencapai ketercapaian antara
50-76% yang menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi yang dikombinasikan
dengan PBL  memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi sains
terutama di sekolah terpencil.

KataKunci: Pembelajaran Diferensiasi; PBL; Literasi Sains; Gaya Belajar.

A. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia saat ini sudah banyak mengalami
perubahan, terutama dengan adanya program Merdeka Belajar oleh
Kemdikbud. Namun, dalam proses perubahan tersebut pendidikan
Indonesia masih menemukan berbagai tantangan. Berdasarkan penerapan
Kurikulum 2013 yang digunakan sebelumnya, masih banyak sekolah
yang belum dapat menekankan pendidikan ke arah literasi ilmiah.
Meskipun kurikulum tersebut bertujuan untuk mengenalkan literasi
ilmiah, dalam penerapan evaluasi dan pengaturan praktis masih belum
konsisten (Pratiwi et al., 2019). Selain itu, masalah kualitas pendidikan
sains yang rendah masih melekat pada gambaran pendidikan di
indonesia. Hal ini terlihat dari rendahnya skor PISA (Programme for
International Student Assessment) dalam bidang sains dari tahun ke tahun
(Permatasari, 2022). Meskipun di tahun 2022, pendidikan di bidang sains
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Indonesia meningkat 6 posisi di peringkat PISA, namun skor literasi sains
Indonesia turun 13 poin (Kemendikbudristek, 2023). Rendahnya kualitas
pendidikan sains dapat diakibatkan karena terlambatnya mengenalkan
literasi sains kepada peserta didik, kurangnya kompetensi guru dalam
mengembangkan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains, dan tidak meratanya pendidikan di Indonesia saat ini.

Kemampuan literasi sains yang rendah dapat diakibatkan banyak
faktor. Salah satu faktor yang sangat signifikan adalah karena minat baca
peserta didik yang kurang, sehingga menghalangi perkembangan literasi
sains itu sendiri (Andaresta et al., 2023). Membaca merupakan cara belajar
yang paling sering digunakan orang-orang untuk memahami informasi.
Banyak membaca berarti banyak mengetahui informasi. Pemahaman
peserta didik dalam literasi sains dapat ditingkatkan dengan mengenalkan
membaca sumber illmiah sebelum memulai pembelajaran, terutama untuk
meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap fenomena ilmiah.
Literasi sains dapat ditingkatkan melalui membaca konten ilmiah secara
reguler (Fadila et al., 2020; Ziaurrahman et al., 2024).

Fasilitas dalam membaca juga memainkan peranan yang sangat
penting dalam minat baca dari peserta didik. Kekurangan sumber
bacaaan dan keberadaan perpustakaan yang minim sangat memengaruhi
ketertarikan peserta didik akan membaca. Sumber bacaan yang up to date
akan memberikan informasi yang komprehensif bagi peserta didik.
Keberadaan sumber bacaan online saat ini sangat membantu dalam
melengkapi sumber bacaan, terutama dengan sumber bacaan ilmiah yang
dapat diakses dari berbagai artikel jurnal di intenet. Namun, dengan
banyaknya akses ke sumber bacaan belum menjadi dorongan untuk
membuat peserta didik memiliki minat membaca yang tinggi. Masih
banyak peserta didik menganggap membaca sumber bacaan ilmiah
merupakan tugas yang tidak menyenangkan. Kegagalan memahami
pentingnya membaca bagi peserta didik menyebabkan presepsi mereka
terhadap membaca menjadi suatu tugas (Tabele, 2012). Hal ini masih

ditemukan di beberapa sekolah termasuk sekolah terpencil.
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Kemampuan literasi sains di sekolah-sekolah terpencil, yang
terkenal dengan wilayah 3T (terdepan, terluar, tertinggal) menjadi salah
satu faktor penyebab rendahnya literasi sains dalam pendidikan di
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh sulitnya akses terhadap sumber daya
yang esensial dalam pendidikan sains di daerah terpencil, seperti buku,
internet, dan fasilitas laboratorium (Dianti et al., 2023). Berbeda dengan
sekolah-sekolah di perkotaan yang memiliki akses lengkap terhadap
sumber daya tersebut, sekolah-sekolah terpencil harus menghadapi
kesenjangan yang signifikan dalam hal ketersediaan dan kualitas sarana
pendidikan. Beberapa faktor lain yang menyebabkan kesenjangan
kemampuan literasi sains peserta didik di sekolah daerah terpencil yaitu
dikarenakan motivasi belajar yang kurang, kompetensi ilmu dasar yang
belum memenuhi jenjang pendidikan, fasilitas belajar yang tidak
memadai, serta metode belajar yang belum tepat terhadap kondisi peserta
didik (Permatasari, 2022). Faktor eksternal juga dapat memengaruhi
kompetensi literasi sains peserta didik, seperti pendidikan orang tua yang
menjadi manisfestasi terhadap pola asuh orang tua kepada anaknya
(Pratiwi et al., 2016). Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi akan
berpikir untuk mempersiapkan semua hal untuk keperluan sekolah anak,
mulai dari fasilitas dan bimbingan belajar orang tua ke anak saat dirumah.
Faktor tersebut juga memengaruhi kemampuan literasi tiap individu.
Meskipun faktor-faktor tersebut menjadi penghambat dalam
pengembangan kempetensi atau kemampuan literasi sains, kehadiran
guru sebagai fasilitator pendidikan menjadi harapan dalam penyelesaian
kemampuan literasi sains di sekolah yang di daerah terpencil ataupun
kota. Guru harus memiliki rencana pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Metode belajar adalah pendekatan dan teknik yang digunakan
dalam membantu peserta didik untuk menguasai subjek pelajaran.
Metode pembelajaran merupakan suatu pola yang menjadi pedoman
dalam melakukan perencanaan pembelajaran di suatu kelas (Trianto,

2010). Penggunaan metode pembelajaran dapat meningkatkan terampilan
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komunikasi antara guru dan peserta didik serta memperbanyak
pengalaman belajar melalui penggunaaan berbagai media dan teknologi
untuk memberikan atensi kepada peserta didik. Namun, metode
pembelajaran kurang fleksibel dalam menyesuaikan kebutuhan dan
pemahaman peserta didik. Setiap perencanaan belajar, perlu disiapkan
metode atau model yang sesuai dengan karakteristik dari peserta didik
dan materi pelajaran. Tujuan penerapan metode dan model pembelajaran
tersebut yaitu untuk pencapaian tujuan belajar yang lebih efisien dan efektif.

Setiap metode memiliki keunggulan, seperti metode ceramah dapat
membuat guru menguasai kelas dan mudah dalam penyampaian ke seluruh
peserta didik, sedangkan metode diskusi dapat menguji tingkat pengetahuan
dan penguasaan materi serta dapat menumbuhkan cara berpikir dan sifat
ilmiah (Nasution, 2017). Namun, metode konvesional seperti ceramah dan
diskusi memiliki kelemahan, yaitu pada metode ceramah membuat peserta
didik menjadi pasif, proses belajar menjadi membosankan untuk gaya belajar
selain auditori, dan terkesan adanya unsur paksaan dalam mendengarkan
(Wulandari, 2022; Yuniyati, 2024). Metode diskusi juga memiliki beberapa
kelemahan, yaitu membutuhkan waktu yang panjang, tidak dapat
digunakan untuk kelompok besar, dan membutuhkan keseriusan dalam
belajar bagi peserta didik.

Saat ini, model pembelajaran Problem based Learning (PBL)
merupakan model dengan pendekatan saintifik untuk pemecahan suatu
masalah yang mudah di integerasikan dengan kurikulum merdeka. Hal
tersebut disebabkan PBL dapat menekankan pembelajaran yang aktif,
mandiri, dan berpusat pada peserta didik. Namun, sebagian pengajar
masih menemui kendala dalam menerapkan model PBL karena belum
mampunya pengajar menentukan masalah yang tepat, perencanaan dan
pelaksanaan yang mungkin membutuhkan waktu yang lama jika belum
terbiasa dalam pembelajaran PBL (Tyas, 2017). Selain itu, tidak semua
materi pelajaran dapat menerapkan metode PBL. Pembelajaran PBL juga
memerlukan kelas yang kondusif dan suportif serta memerlukan

penilaian hasil belajar yang kompleks. Terlepas dari kendala dalam
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penerapan metode PBL, model tersebut memiliki keunggulan yaitu dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik, meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, memberikan rasa percaya diri, serta dapat membangun
pemahaman yang dalam pada suatu materi.

Penerapan model belajar yang tidak tepat di jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) akan membatasi guru dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains dari peserta didik. Umumnya
kemampuan literasi diukur pada jenjang SMP, seperti yang dilakukan
oleh PISA (programme for International Student Assessment), TIMSS (Trends
inInternational Mathematics and Science Study), dan Asesmen Nasional (AN)
pada jenjang SMP. Berdasarkan observasi di SMP Negeri 43 Rejang
Lebong, penilaian kognitif peserta didik cukup rendah terkhususnya pada
kemampuan literasi sains peserta didik yang sangat rendah. Hal ini
ditunjukkan pada penelitian sebelumnya oleh (Permatasari, 2022),
menunjukkan bahwa kelemahan dalam literasi sains peserta didik di SMP
Negeri 43 Rejang Lebong adalah motivasi belajar yang kurang,
kompetensi ilmu dasar yang lemabh, fasilitas belajar yang tidak memadai,
kesulitan dalam memahami persoalan literasi sains, belum terlatihnya
peserta didik dalam mengerjakan soal literasi sains, dan kurangnya
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Kelemahan tersebut dapat
disebabkan karena cara belajar yang berbeda-beda dari peserta didik,
seperti gaya belajar visual, auditori, dan juga kinestetik. Dengan
memperhatikan gaya belajar tersebut, memungkinkan dapat memberikan
dorongan kepada peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi sains.

Pembelajaran diferensiasi merupakan salah satu strategi belajar
yang bertujuan menyesuaikan keberagaman yang ada pada peserta didik
dengan memperhatikan bakat atau keunggulan yang dimiliki tiap
individu (Kusumaningpuri, 2024). Menurut (Hasanah et al., 2023), usaha
dalam proses belajar yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan belajar
individu secara mandiri merupakan suatu pembelajaran berdiferensiasi.
Pendekatan belajar berdiferensiasi tidak terfokus pada kebutuhan peserta

didik saja, namun juga keputusan guru dalam merancang rencana
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pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran diferensiasi terdiri dari
tiga, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. Diferensiasi konten
yaitu pertimbangan pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan aspek
kesiapan belajar, minat, dan profil belajar. Diferensiasi proses
berhubungan dengan kesiapan guru dalam merancang skenario
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik, seperti pemberian
tugas kolompok atau mandiri, pemberian bantuan, serta memberikan
panduan dalam kegiatan belajar. Berbeda dengan diferensiasi produk
yang berfokus pada hasil unjuk kerja yang memberikan informasi
pemahaman peserta didik terhadap materi belajar (Swandewi, 2021).
Pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi untuk meningkatkan
aktivitas belajar, karena dapat memfasilitasi kebutuhan dari peserta didik
(Adhimah et al., 2023; Azmi, 2024).

Ermawati et al. (2023), melalui penelitian tindakan kelas,
menunjukkan pembelajaran berdiferensiasi terhadap diferensiasi proses
berdasarkan gaya belajar dengan model belajar PBL dapat meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik pada jenjang SMA. Namun, tidak
dijelaskan secara eksplisit perbedaan gaya belajar memengaruhi literasi
sains dan aspek-aspek literasi yang meningkat. Penelitian lainnya oleh
Kamila et al. (2023), menunjukkan penelitian quasi ekspemerimen yang
dilakukan pada peserta didik SMP kelas VIII bahwa bahan ajar
terdiferensiasi yang berorientasi pada Nature of Science cukup efektif
dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Namun,
tidak dijelaskan secara eksplisit perbedaan bahan ajar yang digunakan
dan tidak ada kelompok pembanding pada penelitian tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, peneliti
merencanakan penelitian tentang dampak pembelajaran diferensiasi dan
PBL berbantu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terhadap keterampilan
literasi sains peserta didik di sekolah terpencil. Perbedaan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan

pembelajaran berdiferensiasi proses terhadap gaya belajar (visual,
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auditori, dan kinestetik) dan mengombinasikan metode belajar PBL dalam
kegiatan belajar di SMP 43 Rejang Lebong yang berpredikat sekolah
terpencil. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pembelajaran
diferensiasi yang dikombinasikan dengan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik di SMP N 43 Rejang Lebong.

B. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan memberikan perlakuan kepada peserta didik. Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif serta teknik analisis deskriptif dalam rangka memahami makna
data secara akademik (Alfatih, 2022; Sugiyono, 2013). Metode deskriptif
kuantitatif digunakan untuk mengamati perkembangan suatu subjek yang
diteliti dan pengetahuan profil responden. Data kuantitatif dapat disajikan
melalui tabel, grafik atau pun ukuran numerik seperti mean, median dan
modus. Analisis data deskriptif kuantitatif melalui proses pengolahan data
statistik dengan menggunakan statistik deskriptif sehingga dapat
mengidentifikasi suatu fenomena yang ada. Pada penelitian ini diteerapkan
desain komparatif antara penerapan gaya belajar terhadap kemampuan
literasi sains (Baker, 2017; Walidin et al., 2015).

Adapun langkah penelitian deskriptif kuantitatif ditunjukkan
pada gambar 1.

Identifikasi Rumuskan Studi Penentuan

masalah tujuan Literatur studi kasus

0N

. — . ~
Interprestasi Analisa Pengumpulan Persiapan

data Data - Data - Instrumen
\ Y \ J

Gambar 1. Langkah penelitian deskriptif kuantitatif
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Penelitian ini dilaksanakan pada semester II Tahun Ajaran
2023/2004 di SMP Negeri 43 Rejang Lebong. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas VII SMP Negeri 43 Rejang Lebong dengan total peserta
didik sebanyak 14 orang. Peserta didik akan disiapkan untuk belajar
dengan pembelajaran berdiferensiasi proses pada gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik yang diimplementasikan pada model belajar
Problem Based Learning (PBL). Setiap gaya belajar didukung dengan
metode PBL dan dipandu dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
LKPD disusun menyesuaikan dengan 5 aspek kemampuan literasi sains
pada materi perpindahan panas. Pengelompokan peserta didik dilakukan
berdasarkan gaya belajar, Visual 5 orang, kinestetik 5 orang, dan auditori
4 orang.

LKPD disiapkan dan disesuaikan dengan gaya belajar yang
diterapkan. Pada pembelajaran dengan gaya belajar visual, LKPD
dilengkapi informasi materi perpindahan panas melalui ilustrasi,
diagram, dan gambar serta video pendek. Selain itu, diberikan tugas
untuk membuat visual tentang penerapan fenomena ilmiah, merancang
diagram eksperimen, serta prediksi hasil berdasarkan tabel dan grafik.
Kemudian juga ada informasi mengenai penafsiran data secara visual
untuk ditarik kesimpulan. Pada pembelajaran dengan gaya belajar
auditori, LKPD dilengkapi informasi materi perpindahan panas melalui
penjelasan cerita atau narasi yang menggambarkan fenomena ilmiah.

Tugas diberikan dalam bentuk penulisan laporan dari informasi
yang disampaikan secara audio, yang di dalamnya terdapat informasi
mengenai instruksi eksperimen dan petunjuk dalam menafsirkan
interpretasi data untuk ditarik kesimpulan. Untuk pembelajaran dengan
gaya belajar kinestetik, LKPD dilengkapi dengan instruksi melakukan
eksperimen ilmiah. Diberikan juga informasi untuk merancang
eksperimen, pengambilan data eksperimen, pembuatan grafik sebagai
interpretasi data untuk ditarik kesimpulan. Pada tiap gaya belajar
kelompok belajar tersebut akan mempresentasikan hasil belajar di depan

kelas yang dipandu oleh guru.
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Instrumen tes disiapkan berupa soal-soal yang telah
dikembangkan berdasarkan 5 aspek literasi sains yang dapat dilihat pada
tabel 1. Instrumen tes yang digunakan telah dilakukan validasi ahli dan

dinyatakan valid.

Tabel 1. Aspek literasi sains
No. Nama Bagian
Menjelaskan fenomena ilmiah dengan pengetahuan ilmiah
Menerapkan pengetahuan ilmiah
Memahami elemen desain penelitian dan dampaknya
terhadap temuan ilmiah
4. Interpretasi data ilmiah berupa statistik dasar (misalnya,
data, pola grafik, dan/atau perhitungan sederhana)
5. Membuat kesimpulan yang benar
Sumber: (Kamila et al., 2023)

PN

Hasil penilaian dari tes literasi sains berikutnya dilakukan
pengelompokan nilai untuk tiap gaya belajar. Kemudian dibahas secara
kuantitatif melalui deskripsi statistik dasar, analisis distribusi skor literasi
sains dan hubungan skor literasi sains terhadap karakteristik subjek
penelitian dan faktor-faktor lain yang memengaruhi. Uji statistik yang
dilakukan adalah uji statistik komparatif dalam membandingkan skor
literasi untuk tiap gaya belajar.

Teknik analisis data untuk metode deskriptif kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif yang terdiri dari pengukuran dalam
pemusatan data dan persebaran data seperti mean, min, dan max, (Aziza,
2023). Data tes kemampuan literasi akan diuji rata-rata (mean), ditentukan
nilai minimum (min) dan nilai maksimum (max). Hasil olah data akan
dibuat grafik untuk membandingkan nilai yang diperoleh dari 3 kategori.
Selain itu juga dilakukan perhitungan menggunakan rumus konversi skor
menjadi persen seperti berikut.

total skor

Nilai ketercapaian = x100 (Randan et al., 2022)

skormaksimal

Skor yang diperoleh adalah tingkat ketercapaian peserta didik
dalam menyelesaikan soal literasi sains yang sesuai dengan kelima aspek
literasi sains. Nilai ketercapaian dikategorikan terhadap kriteria literasi
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sains. Klasifikasi indeks ketercapaian aspek kemampuan literasi sains
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi indeks kemampuan literasi sains

Tingkat literasi sains Kategori
86-100% Sangat Baik
76-85% Baik
60-75% Cukup
55-59% Kurang
<54% Sangat Kurang

Sumber: (Randan et al., 2022)

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Pada penelitian ini, hasil penelitian merupakan informasi

mengenai dampak pembelajaran diferensiasi (perbedaan gaya belajar)

dengan model belajar PBL terhadap keterampilan atau kemampuan

literasi sains peserta didik kelas VII di SMP Negeri 43 Rejang Lebong.

Untuk memperoleh informasi tersebut dilakukan perlakuan dengan

pembelajaran diferensiasi proses dengan gaya belajar yaitu gaya belajar

visual, auditori, dan kinestetik. Pembelajaran tersebut dikombinasikan

dengan model belajar PBL yang disiapkan melalui LKPD untuk tiap gaya

belajar. Kemudian setelah proses belajar dilaksanakan dilakukan uji tes

terhadap aspek literasi sains yang dirancang dalam soal tes pada materi

perpindahan panas. Gambar 1 menunjukkan hasil skor dari peserta didik

dari tiga gaya belajar yang diterapkan.

90 80 80

80 1 70 68

70

60 4 = 57,5 = O Audiotori

50 . .
40 15 W kinestetik

40 -

30 o O visual

20 +

10 A

0 T

Max Min Mean

Gambar 2. Skor nilai peserta didik pada tiap gaya belajar
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Berdasarkan hasil skor nilai tes kemampuan literasi sains yang
dilakukan kepada 14 peserta didik diperoleh nilai tertinggi ada pada gaya
belajar kinestetik dan visual dengan nilai 80. Sedangkan nilai terendah
diperoleh dari gaya belajar visual dengan nilai 35. Namun, nilai terendah
dari gaya belajar auditori dan kinestetik masih di bawah 51. Nilai rata-rata
yang diperoleh dari gaya belajar auditori, kinestetik, dan visual berturut-
turut adalah 57,50; 68; dan 57.

Setelah itu dilakukan juga analisos data ketercapaian keterampilan
literasi sains berdasarkan soal yang merepresentasikan tiap aspek literasi
sains. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 2 yang menjelaskan

ketercapaian kemampuan literasi sains peserta didik untuk perbedaan

gaya belajar.

Tabel 2. Ketercapaian Literasi Sains untuk Tiap Gaya Belajar
Aspek Aspek1 Aspek?2 Aspek3 Aspek4 Aspek5 Total
Gaya belajar
Auditori 7143 %  70,83%  25,00% 50,0% 50,0% 57,50%
Kinestetik 62,86%  76,67%  53,33%  53,33%  100,0% 68,00%
Visual 57,14%  60,00%  46,67%  46,67%  100,0% 57,00%
Total 63,27%  66,67%  47,62% 50,0%  85,71%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan
aspek 1 dan 2 diperoleh ketercapaian di atas 60% dengan kategori
ketercapaian cukup. Aspek tersebut adalah “menjelaskan fenomena
ilmiah dengan pengetahuan ilmiah dan menerapkan pengetahuan
ilmiah”. Aspek 3 dan 4 memiliki ketercapaian di bawah 54 % dengan
kategori kurang sekali, yaitu pada aspek “memahami bagian-bagian dari
penelitian dan  implikasinya terhadap temuan ilmiah, dan
menginterpretasi data ilmiah”. Sedangkan aspek 5, “membuat
Kesimpulan yang benar” menunjukkan ketercapaian 85,71 % dengan

kategori baik.
Pada tiap gaya belajar, ketercapaian pada aspek 1 dan 2 dengan

skor ketercapaian di atas 60% hanya terjadi pada gaya belajar auditori dan
kinestetik dengan kategori cukup. Untuk aspek 2 ada gaya belajar
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kinestetik mendapatkan kategori baik. Sedangkan visual, pada aspek 1
dan 2 berturut-turut memperoleh nilai 57,14% kategori Kurang dan
60,00% dengan kategori cukup. Ketercapaian yang tertinggi (100% dengan
kategori sangat baik) di gaya belajar visual yaitu pada aspek 5, pada aspek
membuat kesimpulan yang benar. Sama halnya dengan visual, kinestetik
memiliki ketercapaian tertinggi pada aspek 5, sedangkan auditori
memperoleh ketercapaian 50% (sangat kurang) pada aspek tersebut.
Ketercapaian kemampuan literasi sains yang terendah untuk tiap
gaya belajar ada pada aspek 3 dan 4. Gaya belajar auditori memperoleh
ketercapaian 25% untuk aspek 3 dan 50% untuk aspek 4. Kemudian, gaya
belajar kinestetik memperoleh ketercapaian 53,33% untuk aspek 3 dan
aspek 4. Sedangkan, gaya belajar visual memperoleh ketercapaian sebesar
46,67% untuk aspek 3 dan 4. Semua gaya belajar memperoleh

ketercapaian dengan kategori sangat kurang untuk aspek 3 dan 4.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiap gaya belajar
memberikan implikasi yang berbeda pada peserta didik dalam
menyelesaikan persoalan literasi sains. Pertama, gaya belajar kinestetik
memberikan dampak yang lebih baik dalam menyelesaikan soal literasi
sains, dengan nilai tertinggi 80, rata-rata 68, dan terendah 50. Menurut
Rokhiyah et al. (2023), gaya belajar kinestetik memberikan pengaruh
terhadap peningkatan literasi sains terutama pada praktikum IPA.
Pembelajaran menggunakan gaya belajar kinestetik yang dilakukan di
dalam penelitian ini berupa aktivitas eksperimen ilmiah langsung yang
dipandu dengan LKPD. Melalui aktivitas eksperimen dalam pelajaran
dapat memberikan peserta didik pemahaman konsep yang dipelajari dan
mampu untuk menghubungkan konsep tersebut dalam pengalaman
kehidupan sehari-hari yang dialami oleh peserta didik karena konsep
yang dipelajari bersifat kontekstual (Leba et al., 2023).

Gaya belajar kinestetik cukup unggul di antara gaya belajar
lainnya, disebabkan dalam pembelajaran ini melibatkan pengalaman
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langsung dari peserta didik. Pada pembelajaran, peserta didik
melaksanakan eksperimen dengan melibatkan aktivitas fisik sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan membantu mereka dalam memahami
konsep. Menurut Sari (2019), penerapan aktivitas eksperimen dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada aspek
perhatian, relevansi, percaya diri, dan kepuasan. Pada penelitian tersebut,
dinyatakan bahwa konsep yang kurang relevan dengan pegalaman
peserta didik akan menurunkan motivasi belajar. Selain itu, tingkat
percaya diri juga akan memengaruhi motivasi saat peserta didik
dihadapkan pada persoalan perhitungan rumus. Hal ini mungkin relevan
dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian, yang menunjukkan ada
beberapa peserta didik yang mendapatakan hasil tes literasi sains yang
kurang dari 60. Kurangnya motivasi dalam belajar meski menggunakan
gaya belajar yang sesuai kebutuhannya akan berdampak negatif pada
hasil tes yang dilakukan. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa
penyebab vyaitu, kurangnya partisipasi individu dalam kelompok,
ketergantungan pada anggota lain, belum mampu untuk menerapkan
pengetahuan, atau bahkan adanya demotivasi pada individu tersebut.
Kedua, pada gaya belajar visual nilai tertinggi yang dicapai peserta
didik yaitu 80, rata-rata 57, dan nilai terendah 35. Pembelajaran dengan
gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang memanfatkan gambar,
diagram, grafik, dan video dalam menjelaskan materi pelajaran. Gaya
belajar ini cukup memberikan dampak postif dalam konsep sains,
terutama untuk fenomena-fenomena alam yang sulit diterapkan pada
aktivitas eksperimen. Menurut penelitian terdahulu individu dengan gaya
belajar visual dapat dengan cepat menangkap informasi yang tertulis
pada bagan, diagram, grafik, dan gambar (Kartikasari & Nuryasana,
2022). Namun, pada penelitian ini masih terdapat peserta didik dengan
nilai di bawah 60, bahkan nilai terendah dari semua hasil tes literasi sains
yaitu 35. Ada beberapa faktor yang mungkin memengaruhi gaya belajar
visual, yaitu faktor fisik individu yang kurang sehat, kurangnya motivasi

dalam belajar, faktor lingkungan berupa kondisi ruang belajar yang
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kurang mendukung dan faktor media yang disiapkan kurang relevan.
Berdasarkan data hasil tes yang diperoleh, dengan adanya peserta didik
yang mendapat nilai 80, diketahui bahwa faktor yang menghambat
peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang baik adalah faktor
fisik dan dan emosi pada peserta didik.

Ketiga, pada gaya belajar auditori hasil yang diperoleh tidak begitu
jauh dari hasil dari gaya belajar visual namun nilai tertinggi adalah 70,
rata-rata adalah 57,5 dan nilai terendah adalah 40. Gaya belajar ini,
mengedepankan penggunaan sistem pendengaran untuk memperoleh
informasi. Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori biasanya
adalah individu yang mendengarkan proses belajar dengan sunguh-
sungguh, memperhatikan penjelasan, dan suka berdiskusi (Khovivah &
Putri, 2023). Hasil tes menunjukkan adanya faktor yang memengaruhi
gaya belajar auditori karena masih ada yang mendapatkan hasil tes
kurang dari 60. Faktor utama yang memungkinkan memengaruhi gaya
belajar auditori adalah faktor lingkungan yang kurang kondusif sehingga
individu terganggu dalam proses yang akibatnya tidak dapat memahami
suatu konsep dengan baik. Hal ini sesuai dengan temuan pada penelitian
Khovivah & Putri (2023), yang menyatakan fokus dalam belajar untuk
gaya belajar auditori yaitu mudah terganggu dengan kondisi kelas yang ramai.

Berdasarkan analisis ketiga gaya belajar yang diterapkan pada
kelas VII SMP Negeri 43 Rejang Lebong, diketahui bahwa hasil tes kurang
maksimal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor utama yang
paling krusial yaitu motivasi belajar individu yang kurang. Akibatnya,
gaya belajar apapun tidak akan memberikan dampak positif. Terdapat
juga masalah lingkungan seperti ruang kelas yang kurang kondusif akan
membuat beberapa peserta didik tidak dapat fokus dalam belajar.
Persiapan yang matang yang dilakukan guru juga memengaruhi seperti,
analisis kebutuhan gaya belajar yang komprehensif, pemilihan materi
yang sesuai, melakukan kontrol pada kegiatan belajar sehingga

mengurangi efek-efek yang mengganggu proses belajar.
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Penerapan gaya belajar kinestetik, auditori, dan visual
memperlihatkan antusias peserta didik dalam belajar. Terutama, mereka
yang dikelompokkan pada gaya belajar yang sesuai. Menurut Subekti
(2023), gaya belajar peserta didik dapat berbeda dalam memenuhi tujuan
pembelajaran yang sama. Pembelajaran berdiferensiasi umumnya
meningkatkan hasil belajar, keaktifan peserta didik, serta dapat
memengaruhi kemampuan berpikir kritis selama proses belajar (Arisandi,
2024; Pebriyanti, 2023). Melalui pembelajaran diferensiasi dengan gaya
belajar, diharapkan selain aktivitas belajar yang meningkat, namun
kemampuan berpikir kritis yang relevan dengan penelitian ilmiah dapat
berpengaruh juga. Namun, dalam pembelajaran diferensiasi guru harus
memperhatikan tiga aspek yang dapat dibedakan, yaitu aspek, konten,
aspek proses, dan aspek produk (Sujatmiani, 2024; Ninoersy et al., 2019).

Dampak gaya belajar terhadap keterampilan literasi sains peserta
didik ditunjukkan pada hasil tes untuk tiap aspek literasi sains (lihat tabel
1). Untuk keseluruhan peserta didik, ketercapaian pada aspek 1 yaitu
63,27%; pada aspek 2 yaitu 66,67%; pada aspek 3; yaitu 47,62%; pada
aspek 4 yaitu 50%; dan pada aspek ke 5 menunjukkan ketercapaian
85,71%. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa aspek yang cukup
rendah ketercapaiannya ada pada aspek 3 dan 4.

Aspek 3 menunjukkan keterampilan literasi sains dalam
memahami bagian-bagian dari penelitian dan implikasinya terhadap
temuan ilmiah. Aspek tersebut sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis. Kesulitan yang dihadapi peserta
didik pada aspek tersebut dapat disebabkan peserta didik belum paham
konsep dasar sains, seperti ilmu sains, sifat ilmiah, metode penelitian,
bahkan tentang hasil penelitian Yusmar & Fadilah (2023). Kurangnya
membaca/literasi terhadap ilmu dasar sains juga menyebabkan
kemampuan peserta didik pada aspek 3 rendah meski menggunakan gaya
belajar yang berbeda. Bahkan, kesulitan pada aspek ini juga ditemukan
pada penelitian yang dilakukan oleh Winata et al. ( 2016), yang hanya

mendapatkan ketercapaian aspek 39,77% pada subjek mahasiswa. Hal ini
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menandakan bahwa kesulitan dalam aspek 3 tidak hanya terjadi pada
peserta didik di SMP Negeri 43 Rejang Lebong yang merupakan sekolah
terpencil. Namun, dengan kondisi sekolah terpencil kesiapan belajar dari
peserta didik terhadap konsep dasar sains memanglah kurang secara
konten dan proses sains. Solusi yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains pada aspek ini, yaitu mempersiapkan
pembelajaran berbasis proyek dengan baik agar peserta didik dapat ikut
terlibat dan memahami hal-hal yang berhubungan dengan proses sains.
Kemudian, = meningkatkan = motivasi dengan  menghubungkan
pembelajaran sains dengan kehidupan nyata yang relevan dengan
kehidupan peserta didik (kontekstual), sehingga memudahkan mereka
dalam mengikuti pembelajaran dengan baik.

Pada aspek 4 mengenai kemampuan interpretasi data ilmiah
(membaca data ilmiah seperti grafik dan tabel), ketercapaian sangat
rendah. Penyebab umum kenapa aspek ke 4 rendah adalah penggunaan
bahasa yang terlalu sulit untuk dimengerti pada panduan LKPD,
kurangnya keterampilan dalam membaca kritis, dan kurangnya
keterlibatan dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini, masalah
yang disebutkan memungkinkan terjadi karena semua peserta didik
memperoleh ketercapaian yang rendah pada aspek tersebut. Oleh karena
itu, perlu dilakukan kajian mendalam untuk mengetahui penyebab
rendahnya ketercapaian tersebut.

Namun, solusi dalam menghindari terjadinya masalah tersebut di
proses belajar berikutnya yaitu melakukan uji coba keterbacaan LKPD ke
peserta didik di kondisi sekolah terpencil dengan tingkat pemahaman yang
cukup rendah. Karena validitas yang dilakukan ahli tidak serta merta sesuai
dengan kemampuan memahami konten LKPD oleh peserta didik.
Kurangnya kemampuan memahami konten LKPD disebabkan masih
kurangnya pengetahuan dasar peserta didik terhadap metode penelitian. Hal
ini terjadi karena pada penelitian lain masalah ini dapat muncul pada

mahasiswa magister dan doktor yang menunjukkan tingkat pengetahuan
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metodologi penelitian yang moderat hingga rendah, khususnya mereka
mengalami kesulitan dengan konsep penelitian kuantitatif seperti desain
penelitian dan pengumpulan data (Yusof et al., 2021).

Kurangnya keterampilan pada interpretasi data sesuai dengan
aspek ke 4 menunjukkan kurangnya pemahaman dasar peserta didik akan
ilmu statistik atau matematika probabilitas, kurangnya keterampilan
dalam membaca grafik dan tabel, pendekatan pembelajaran sebelumnya
yang hanya berfokus pada hafalan, dan kurangnya keterlibatan peserta
didik pada kegiatan proses belajar. Namun, pada penelitian Wang et al.
(2017), rendahnya kemampuan interpretasi data pada jenjang SMP dapat
disebabkan oleh kurang pengalaman dalam belajar analisis data serta
pengawasan dan bimbingan guru yang kurang efektif. Berdasarkan input
peserta didik di SMP Negeri 43 Rejang Lebong, yang rendah,
menyebabkan kemampuan matematika dasar peserta didik yang masih
kurang. Karena berdasarkan observasi, masih banyak peserta didik yang
kurang dalam membaca dan berhitung di sekolah. Hal ini merupakan
permasalahan umum yang sering terjadi di sekolah pelosok atau
terpencil. Berdasarkan masalah tersebut, pengawasan guru terhadap
kemampuan peserta didik dalam melaksanakan proses belajar perlu
diimbangi dengan kegiatan belajar yang melibatkan langsung peserta
didik. Pengalaman dalam analisis data diperoleh dan dapat membantu
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Tiap gaya belajar memiliki implikasi yang berbeda terhadap aspek
literasi sains pada penelitian yang dilakukan. Perbedaan tersebut terjadi
dari tiap aspek literasi sains. Pada aspek 1, gaya belajar auditori lebih
tinggi dengan ketercapaian 71,43%. Gaya belajar auditori lebih unggul
dari gaya belajar kinestetik dengan ketercapaian 62,8% dan visual dengan
ketercapaian 57,14%. Aspek 1 menunjukkan kemampuan dalam
menjelaskan fenomena ilmiah dengan pengetahuan ilmiah. Gaya belajar
auditori lebih baik dari gaya belajar kinestetik disebabkan pada gaya
belajar auditori memberikan kesempatan peserta didik untuk bertukar
informasi sehingga dapat menjelaskan fenomena ilmiah lebih baik. Hal
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tersebut sesuai dengan profil dari peserta didik dengan gaya belajar
auditori yang terbiasa dalam mendengarkan proses belajar,
memperhatikan penjelasan dan suka berdiskusi (Khovivah & Putri, 2023).
Gaya belajar visual mendapat nilai terendah pada aspek ini, hal ini
mungkin terjadi karena media visual yang disiapkan masih sulit
dipahami atau secara informasi masih kurang menjangkau pemahaman
peserta didik secara kontekstual (tidak relevan dengan pengalaman
peserta didik). Hal ini sejalan pada penelitian Chang & Linn (2013),
menyatakan bahwa visualisasi dapat membingungkan peserta didik dari
pada memperjelas fenomena ilmiah, di mana hal itu terjadi ketika peserta
didik tidak dipandu dengan benar dalam menginterpretasi media visual
yang diberikan. Berbeda dengan penelitian Sari et al. (2021), gaya belajar
visual memberikan nilai yang tinggi, dengan menyimpulkan bahwa gaya
belajar peserta didik secara visual biasanya memiliki kemampuan
membaca pemahaman lebih baik dari gaya belajar lainnya. Tetapi, untuk
studi kasus di SMP 43 Rejang Lebong, ketidaksesuaian dipengaruhi oleh
kesiapan media yang tidak tepat atau bahkan peserta didik di sekolah
terpencil kurang dalam memahami bacaan secara kritis dan
memungkinkan adanya individu yang kurang termotivasi dalam belajar IPA.

Pada aspek 2, tiap gaya belajar memperoleh ketercapaian di atas
60%. Aspek 2 menunjukkan keterampilan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan ilmiah. Nilai ketercapaian yang cukup baik ini
dapat diperoleh karena soal yang diberikan cukup relevan dan
kontekstual dengan pengalaman peserta didik di kehidupan sehari-hari.
Sehingga untuk tiap gaya belajar memberikan dampak positif. Hal ini
sesuai dengan penelitian (rikandi et al. (2017), pembelajaran secara
kontekstual memberikan pengaruh positif dalam memengaruhi
kemampuan literasi sains.

Pada aspek 3 yang menunjukkan pemahaman terhadap bagian-
bagian dari penelitian ilmiah dan implikasi terhadap temuan ilmiah
mendapat ketercapaian di bawah 55% untuk tiap gaya belajar. Gaya

belajar auditori memperoleh nilai ketercapaian terendah dengan
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ketercapaian 25%. Hal ini karena penelitian ilmiah umumnya disajikan
dalam format teks dan visual yang dalam hal ini sangat tidak relevan
dengan gaya belajar auditori yang terbiasa belajar melalui suara dan
diskusi (Khovivah & Putri, 2023). Namun, rendahnya aspek 3 untuk
semua gaya belajar dimungkinkan karena bahasa yang digunakan dalam
menjelaskan bagian-bagian penelitian ini kompleks dan banyak
menggunakan istilah teknis. Hal ini menjadi masalah utama di SMP
Negeri 43 Rejang Lebong karena kebanyakan peserta didik lebih terbiasa
menggunakan bahasa daerah di kehidupan sehari-hari dan sekolah. Fuadi
et al. (2020) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan membaca aakibat
kurangnya akses dapat menjadi faktor rendahnya kemampuan literasi
sains. Gaya belajar kinestetik, yang harusnya memiliki keunggulan
namun masih memperoleh ketercapaian yang rendah karena peserta
didik kesulitan dalam menerapkan temuan ilmiah dalam situasi nyata.
Hal ini karena untuk memahami penelitian ilmiah dibutuhkan
kemampuan membaca yang kuat, sedangkan gaya belajar kinestetik
mungkin memiliki kesulitan dalam membaca teks panjang (Fuadi et al., 2020).

Aspek 4 menunjukkan keterampilan interpretasi data ilmiah yang
rendah di semua gaya belajar. Gaya belajar visual memperoleh
ketercapaian paling rendah, hal ini dapat dimungkinkan karena peserta
didik kesulitan dalam menafsirkan data ilmiah dalam bentuk visual yang
kompleks. Kebingungan pada visualisasi dapat terjadi jika pembelajaran
yang dilakukan tidak dipandu dengan baik oleh guru (Chang & Linn,
2013). Gaya belajar auditori dan kinestetik menunjukkan kelemahan yang
mungkin disebabkan kesulitan dalam membaca teks ilmiah yang panjang
dan padat serta belum mampu menafsirkan informasi visual yang
kompleks (Fuadi et al., 2020). Gaya belajar auditori cukup sulit dalam
memahami aritmatika, transfer ilmu, dan kegagalan dalam persepsi visual
(Fevironika et al., 2023). Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan
mengajari peserta didik di awal dalam menafsirkan data ilmiah sehingga

kurangnya keterampilan pada aspek 4 ini dapat teratasi.
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Aspek 5 menunjukkan keterampilan dalam menarik kesimpulan
yang tinggi untuk gaya belajar visual dan kinestetik. Hal ini relevan
karena informasi yang diperoleh pada gaya belajar visual dan kinestetik
mudah diingat sehingga mereka tidak kesulitan dalam menarik
kesimpulan, terutama menjawab soal yang tertuju materi yang
disampaikan pada proses belajar. Berbeda dengan gaya belajar auditori
yang ketergantungan dengan informasi verbal yang mudah terlupakan,
cukup sulit dalam memproses informasi tertulis serta kurang dalam
memahami data visual (Fevironika et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak pada keterampilan
literasi sains peserta didik dalam gaya belajar. Dampak tersebut dapat
berupa dampak positif, di mana gaya belajar memberikan bantuan dalam
memperoleh ketercapaian pada tiap aspek literasi sains. Beberapa faktor-
faktor yang dapat menjadi kendala dalam penerapan gaya belajar
terhadap keterampilan literasi sains juga ditinjau. Faktor-faktor yang
disebutkan sebelumnya seperti kurangnya motivasi peserta didik dalam
proses belajar, kurangnya partisipasi individu dalam kelompok belajar,
penggunaan bahasa yang tidak sesuai pada media ajar, kemampuan dasar
individu terhadap IPA yang kurang, ruang belajar yang kurang kondusif,
kurangnya kemampuan peserta didik dalam membaca tulisan ilmiah
yang panjang dan padat, informasi pada media ajar yang kurang relevan
dan kontekstual, kurangnya kontrol dalam proses belajar, serta kesulitan

dalam menafsirkan data ilmiah karena kurangnya pengalaman.

D. Penutup

Hasil penelitian menunjukkan gaya belajar kinestetik memiliki
ketercapaian keterampilan literasi sains tertinggi dari gaya belajar visual
dan auditori. Namun, tiap gaya belajar memberikan implikasi yang
berbeda untuk tiap aspek keterampilan literasi sains. Untuk keseluruhan,
ketercapaian peserta didik pada aspek 1, kemampuan dalam menjelaskan
fenomena ilmiah dengan pengetahuan ilmiah sebesar 63,27%. Aspek 2,
menerapkan pengetahuan ilmiah memiliki ketercapaian sebesar 66,67 %.

Aspek 3, pemahaman terhadap bagian-bagian dari penelitian ilmiah dan
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implikasi terhadap temuan ilmiah memperoleh ketercapaian 47,62%.
Aspek 4, interpretasi data ilmiah menunjukkan ketercapaian sebesar 50%.
Kemudian, ketercapaian pada aspek 5 menunjukkan kemampuan
menarik kesimpulan sebesar 85,71 %.

Dampak yang diperoleh dalam penerapan gaya belajar secara
keseluruhan bersifat positif, di mana gaya belajar memberikan bantuan
dalam memperoleh ketercapaian pada tiap aspek literasi sains. Namun,
dari penelitian diperoleh beberapa kendala yang memengaruhi gaya
belajar terhadap literasi sains seperti, kurangnya motivasi belajar,
kurangnya partisipasi individu dalam kelompok belajar, penggunaan
bahasa yang sesuai pada media ajar, ruang belajar yang kurang kondusif,
kurangnya kemampuan peserta didik dalam membaca tulisan ilmiah
yang panjang dan padat, informasi pada media ajar yang kurang relevan

dan kontekstual, serta kesulitan dalam menafsirkan data ilmiah.
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